





A. Latar Belakang Masalah 
Cranium adalah bagian dari kepala yang bulat, lebar, melapisi otak, dan 
tersusun dari tulang-tulang tengkorak (Dorland, 2010). Kapasitas cranium 
adalah ukuran volume interior atau sebelah dalam dari cranium yang 
terkadang digunakan sebagai indikator secara kasar dari ukuran otak (Maina 
et al., 2011; Golalipour et al., 2005). Pengukuran dari kapasitas cranium 
sendiri merupakan salah satu antropometri yang umum untuk dilakukan (Acer 
et al., 2007a). Kapasitas cranium bertambah seiring dengan pertumbuhan 
otak, sehingga terdapat hubungan yang sangat kuat antara ukuran otak dengan 
kapasitas cranium. Sementara, otak mempunyai beberapa fungsi yang 
sekurang-kurangnya melibatkan lima fungsi kognitif, yaitu memori, 
perhatian, bahasa, kemampuan visual-spasial, dan fungsi eksekutif (Santrock, 
2007). Beberapa studi telah mengukur estimasi kapasitas cranium yang secara 
tidak langsung menunjukkan volume dari otak (Acer et al., 2007a; Sahin et 
al., 2007). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa volume otak mempunyai 
korelasi yang positif dengan kecerdasan seseorang (McDaniel, 2005; Wolff, 
2011; Witelson et al., 2006) 
Booree (2003) menyatakan bahwa inteligensi atau tingkat kecerdasan 
didefinisikan sebagai bentuk kemampuan seseorang dalam memperoleh 




pengetahuan (memecahkan masalah), serta berfikir abstrak. Inteligensi diatur 
oleh korteks otak sebelah kiri yang menjalankan fungsi  linier, sikuensial 
logis, analitis, konvergen, kata detail, dan menghitung (matematika) 
(Mackintosh,1998; Boeree, 2003). Inteligensi atau tingkat kecerdasan 
merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
seseorang (Mackintos, 1998; Azwar, 2004). 
Salah satu parameter yang menjabarkan kecerdasan seorang siswa adalah 
prestasi akademik. Prestasi akademik adalah hasil belajar terakhir yang 
dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana di sekolah 
prestasi akademik siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol 
tertentu (Suryabrata, 2006). Pada penelitian sebelumnya oleh McDaniel 
(2005), dinyatakan ada korelasi antara kapasitas cranium dan volume otak 
dengan kecerdasan seseorang yang dapat tergambar melalui prestasi 
akademiknya. 
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan setiap individu 
peserta didik yang berusia sekitar 12/13 sampai 15/16 tahun dan termasuk 
masa remaja awal (Fatimah, 2008). Pada masa remaja awal terdapat masa 
pubertas dimana terjadi perubahan-perubahan besar dan dramatis dalam 
perkembangan seorang anak, baik dalam pertumbuhan atau perkembangan 
fisik, kognitif, maupun psikososial. Masa pubertas pada laki-laki terjadi pada 
usia sekitar 12 tahun (Desmita, 2014). Masa ini dapat berakhir paling cepat 
pada usia 13 tahun dan paling lambat usia 17 tahun (Santrock, 2007). 




pertumbuhan kapasitas cranium. Kemudian pada usia 16-20 tahun kapasitas 
cranium ini mencapai ukuran final dan diduga tetap konstan setelah itu, 
sedangkan pada usia sekitar 20 tahun volume otak mulai menurun (Sahin et 
al., 2007). Karena siswa SMP masih dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan, maka apabila terdapat kelainan masih dapat dilakukan 
intervensi. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap siswa SMP Negeri 19 Surakarta. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara estimasi kapasitas cranium dengan prestasi 
akademik. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara estimasi kapasitas cranium dengan 
prestasi akademik pada siswa laki-laki di SMP Negeri 19 Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara estimasi 
kapasitas cranium dengan prestasi akademik pada siswa laki-laki di SMP 
Negeri 19 Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat  bermanfaat  sebagai bahan 
referensi untuk dilakukan penelitian yang sejenis dan lebih mendalam lagi 




hubungan antara estimasi kapasitas cranium dengan prestasi akademik 
pada siswa laki-laki di SMP Negeri. 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk siswa, guru, 
elemen sekolah, dan masyarakat luas tentang hubungan antara estimasi 
kapasitas cranium dengan prestasi akademik pada siswa laki-laki di SMP 
Negeri. 
 
